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Abstrak— Pertumbuhan coffee shop yang pesat seringkali membuat pelanggan mengalami kesulitan memilih menu sesuai
preferensi. Penelitian ini bertujuan memodelkan sistem rekomendasi menu minuman menggunakan metode Knowledge-Based
Recommendation. Metode Rapid Application Development diterapkan dengan teknik Case-Based Reasoning dan pembobotan
prioritas pada lima atribut. Pengujian pada 30 data sampel menghasilkan rekomendasi untuk menu coffe cincau dengan nilai
similarity tertinggi 0,978. Disimpulkan bahwa pemodelan ini efektif sebagai landasan pengembangan sistem rekomendasi
berbasis digital.

Kata kunci: Coffee Shop, Knowledge-Based Recommendation, Case-Based Reasoning, Sistem Rekomendasi, RAD.

Abstract— TThe rapid growth of coffee shops often makes it difficult for customers to select menus that match their preferences.
This study aims to model a beverage menu recommendation system using the Knowledge-Based Recommendation method. The
Rapid Application Development method was applied using the Case-Based Reasoning technique and priority weighting across
five attributes. Testing on 30 sample data yielded accurate recommendations coffe cincau, achieving the highest similarity score
of 0.978. It is concluded that this modeling is effective as a foundation for developing digital-based recommendation systems.
Keywords: Coffee Shop, Knowledge-Based Recommendation, Case-Based Reasoning, Recommendation System, RAD.

I. PENDAHULUAN

Budaya minum kopi telah berkembang pesat di
Indonesia, menjadikan coffee shop bukan hanya
tempat menikmati minuman, tetapi juga ruang
sosial dan bekerja[1]. Pertumbuhan coffee shop
yang pesat diikuti dengan variasi menu yang
sangat beragam, mulai dari coffee-based
(espresso, latte, americano) hingga non-coffee
(chocolate, tea, mocktail) dengan berbagai profil
rasa (creamy, pahit, asam).

Bagi pelanggan, terutama pelanggan baru atau
mereka yang memiliki preferensi rasa dan
batasan anggaran tertentu, banyaknya pilihan
menu seringkali menyebabkan decision fatigue
(kelelahan dalam mengambil keputusan)[2].
Selama ini, pemilihan menu masih dilakukan
secara konvensional dengan membaca daftar
menu fisik atau digital[3]. Jika pelanggan

bertanya kepada barista, rekomendasi yang
diberikan seringkali bersifat subjektif tergantung
selera barista atau kondisi saat itu, dan belum
tentu  memprioritaskan  kriteria  spesifik
pelanggan (misal: harus non-coffee, rasa creamy,
dan harga di bawah 25 ribu).

Oleh karena itu, diperlukan sebuah Sistem
Rekomendasi yang dapat membantu pelanggan
menyaring  informasi  menu  berdasarkan
preferensi pribadi. Metode yang tepat untuk
kasus ini adalah Knowledge-Based
Recommendation. Metode ini direkomendasikan
karena tidak memerlukan data riwayat transaksi
masa lalu (yang mungkin belum dimiliki oleh
coffee shop baru atau sistem baru), melainkan
bekerja berdasarkan pencocokan langsung antara
kebutuhan pengguna (kriteria) dengan atribut
yang dimiliki oleh setiap item menu. Penelitian
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ini  bertujuan untuk memodelkan sistem
rekomendasi  pemilihan  menu  minuman
menggunakan metode Knowledge-Based dengan
menentukan bobot prioritas pada atribut Harga,
Jenis Minuman, Rasa, Status Signature, dan
Ukuran.

Il. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan paradigma
pengembangan sistem yang berfokus pada
pemecahan masalah bisnis di sektor Food and
Beverage (F&B), khususnya Coffee Shop.
Metodologi yang dirancang dalam penelitian ini
tidak hanya berorientasi pada langkah teknis,
tetapi juga memberikan justifikasi akademis
terhadap pemilihan metode pengumpulan data,
kerangka pengembangan sistem, dan algoritma
rekomendasi yang digunakan[4]. Secara garis
besar, metodologi penelitian ini terdiri dari
metodologi pengumpulan data, metodologi
pengembangan  sistem, dan  metodologi
pemodelan rekomendasiini menjelaskan secara
rinci tentang tahapan penelitian yang dilakukan.
A. Metode Pengumpulan Data

Untuk membangun sistem rekomendasi yang
akurat, diperlukan fondasi data yang
merepresentasikan realitas bisnis[5]. Penelitian
ini menggunakan metode observasi partisipatif
dan dokumentasi. Pemilihan metode ini didasari
oleh pertimbangan bahwa atribut produk di
Coffee Shop (seperti profil rasa, status signature,
dan struktur harga dinamis berdasarkan ukuran)
merupakan tacit knowledge (pengetahuan
tersirat) yang dimiliki oleh pemilik/barista dan
belum terdokumentasi dalam bentuk basis data
digital. Melalui observasi langsung, peneliti
dapat mengekstrak dan mengkuantifikasi atribut-
atribut tersebut menjadi data terstruktur yang siap
diolah oleh sistem.

B. Metode Pengembangan Sistem

Dalam merancang arsitektur sistem, penelitian
ini mengadopsi metodologi Rapid Application
Development (RAD). Pemilihan RAD sebagai
kerangka pengembangan didasarkan pada
karakteristik bisnis Coffee Shop yang sangat
dinamis, di mana menu, harga, dan preferensi
pelanggan dapat berubah dengan cepat[6]. RAD
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menawarkan keunggulan
dibandingkan metode tradisional
Waterfall) karena:

Berpusat pada Pengguna (User-Centric):
Melibatkan umpan balik pengguna secara
langsung pada tahap pemodelan, memastikan
sistem rekomendasi sesuai dengan kebiasaan
pelanggan dalam memilih minuman[7].

Waktu  Pengembangan  yang  Efisien:
Memungkinkan  peneliti untuk  segera
menghasilkan purwarupa (prototype) pemodelan
tanpa terjebak pada dokumentasi teknis yang
kaku.

Dalam implementasinya, metodologi RAD
dibatasi hingga pada tahap pemodelan
(modeling) yang mencakup tiga fase utama:

1) Pemodelan bisnis untuk Memetakan
fungsi  bisnis Coffee Shop dan
mengidentifikasi kebutuhan informasi
antara aktor Admin (pemilik) dan
Pelanggan  menggunakan  workflow
diagram.

2) Pemodelan data untuk Mendefinisikan 30
sampel data menu minuman ke dalam
basis pengetahuan (knowledge base)
sistem, lengkap dengan 5 atribut penentu
dan bobotnya untuk perhitungan Case-
Based Reasoning.

3) Pemodelan proses untuk menerjemahkan
fungsi bisnis dan struktur data ke dalam
rancangan interaksi sistem menggunakan
Unified Modeling Language (UML),
serta merancang antarmuka (User
Interface) yang menjembatani input
kriteria pelanggan dengan output hasil
rekomendasi.

C. Metode Pemodelan Rekomendasi

Untuk Inti dari penelitian ini adalah penerapan
metode Knowledge-Based Recommendation.
Pemilihan metodologi ini didasari oleh justifikasi
teoritis dan praktis sebagai berikut:

komparatif
(seperti

Sim(user, item) = (W1 * S1) + (W2 * S2) + ...
+ (Wn *Sn) ...[8]
Keterangan:
Sim(user, item) = Nilai kesamaan (similarity)
terhadap suatu kasus
W = Bobot atribut
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S = Nilai perbandingan

Mengatasi Masalah Cold-Start: Berbeda
dengan Collaborative Filtering yang
membutuhkan riwayat transaksi massal (yang
mungkin belum dimiliki oleh Coffee Shop baru
atau pelanggan baru), Knowledge-Based bekerja
dengan memetakan langsung preferensi eksplisit
pengguna ke dalam atribut produk.

Kesesuaian dengan Preferensi  Eksplisit
Pelanggan: Konsumen Coffee Shop seringkali
memiliki preferensi yang sangat spesifik dan
sadar akan kebutuhan mereka (misalnya: "Saya
ingin minuman Non-Coffee, rasa Creamy, dan
Signature™). Metode ini secara filosofis
dirancang untuk menangani pencarian berbasis
atribut (kriteria) seperti ini.

Fleksibilitas ~ Pembobotan (Weighting):
Metodologi ini memungkinkan peneliti untuk
memberikan bobot prioritas yang berbeda pada
setiap atribut berdasarkan tingkat kepentingan
bisnis dan pelanggan. Dalam penelitian ini, bobot
ditetapkan secara terukur: Jenis Minuman (25%),
Harga (20%), Rasa (20%), Ukuran (20%), dan
Signature (15%).

Selain itu, kebaruan (novelty) dalam
metodologi pemodelan data ini terletak pada
penanganan atribut harga dinamis. Mengingat
satu  produk  memiliki  varian  ukuran
(Kecil/Besar) dengan selisih harga yang tetap (Rp
2.000), metodologi ini merancang struktur data
harga dalam format rentang (Kecil / Besar).
Sistem akan secara logis mengeksekusi trigger
berdasarkan input ukuran dari pengguna untuk
menarik nilai harga yang relevan sebelum
dihitung nilai similarity-nya.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Pemodelan Bisnis

Gambaran umum pemodelan bisnis untuk
sistem rekomendasi pemilihan menu minuman di
Coffee Shop terdiri dari dua hak akses (aktor),
yaitu Admin (pemilik/barista) dan Pelanggan.
Workflow sistem rekomendasi yang
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dikembangkan dapat dilihat pada Gambar 1.

admin

é‘% :=.
~ A

pelanggan

rekomendasi
Gambar 1. Diagram Alir Mekanisme Rekomendasi

Gambar 1. Workflow Sistem Rekomendasi:

1. Admin mengatur data daftar minuman,
mengatur data elemen, lalu menentukan
skala beban elemen bagi proses similarity.

2. Pelanggan menjalankan penelusuran di
aplikasi lewat pengisian parameter (Jenis,
Budget Harga, Rasa, Ukuran, dan Status
Signature).

3. Sistem  memproses input  pelanggan
menggunakan metode Knowledge Based
Recommendation, menghitung nilai
similarity, dan menampilkan daftar menu
minuman yang direkomendasikan
berdasarkan nilai tertinggi.

3.2. Pemodelan Data

Data yang dipakai pada studi ini ialah
daftar menu minuman yang dijual di sebuah
Coffee Shop. Coffee Shop ini ialah kedai yang
menyediakan banyak varian menu minuman
berupa aneka jenis coffee, non-coffee, frappe,
hingga minuman signature[9]. Pada studi ini,
guna menyusun pemodelan knowledge based
recommendation, penulis memakai 30 sampel
data menu minuman dengan 5 atribut untuk
masing-masing produk. Keistimewaan pada
pemodelan data ini berada pada atribut harga
yang dirancang secara dinamis dengan format
Harga Kecil atau Harga Besar (dengan selisih
Rp 2.000) untuk mengakomodasi pilihan ukuran
yang diinput oleh pelanggan. Produk minuman

yang dipakai dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Produk Minuman
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N Mi Atribut
° inuman Jenis Harga(Kecil/Besar) Rasa Signature Ukuran

1 Americano Coffe 12k/14k Pahit Tidak R/L
2 Coffee Milk Coffe 13k/15k Manis Tidak R/L
3 Coffee Aren Coffe 17k.19k Manis Tidak R/L
4 Coffee Nuri Coffe 17k/19k Manis Ya R/L
5 Coffee Cincau Coffe 16k/18k Manis Ya R/L
6 Caramel Latte Coffe 17k/19k Manis Ya R/L
7 Coffe Latte Coffe 17k/19k Manis Ya R/L
8 Americano Peach Coffe 15k/17k Asam Ya R/L
9 Tape Non Coffe 13k/15k Manis Ya R/L
10 Lychee Tea Non Coffe 16k/18k Tawar Tidak R/L
11 Tea Original Non Coffe 8k/10k Manis Tidak R/L
12 Orange Squash Non Coffe 16k/18k Manis Tidak R/L
13 Lemon Tea Non Coffe 11k/13k Manis Tidak R/L
14 Vanilla Tea Non Coffe 12k/14k Manis Tidak R/L
15 Lemon Squash Non Coffe 16k/18k Masih Tidak R/L
16 Tea Peach Non Coffe 15k/17k Asam Tidak R/L
17 Taro Milky 18k/20k Creamy Tidak R/L
18 Red Velvet Milky 18k/20k Creamy Tidak R/L
19 Matcha Milky 18k/20k Creamy Tidak R/L
20 Dawet Milky Milky 18k/20k Creamy Ya R/L
21 Choco Hazelnut Milky 17k/19k Creamy Tidak R/L
22 Original Oreo Milky 16k/18k Creamy Tidak R/L
23 Banana Milk Milky 16k/18k Creamy Ya R/L
24 Cream Oreo Milky 17k/19k Creamy Tidak R/L
25 Cocho Oreo Milky 18k/20k Creamy Tidak R/L
26 Chocho Original Milky 16k/28k Creamy Tidak R/L
27 Chocho Almond Milky 17k/19k Creamy Tidak R/L
28 Matcha Milky 18k/20k Creamy Tidak R/L
29 Chocholate Milky 17k/19k Creamy Tidak R/L
30 Chocho Vanilla Milky 17k/19k Creamy Tidak R/L

Sistem rekomendasi ini menerapkan metode
Knowledge-Based Recommendation melalui
teknik Case-Based Reasoning. Sistem bekerja
dengan mengukur tingkat kemiripan (similarity)
antara preferensi pengguna dan karakteristik
produk menggunakan metode penjumlahan
terbobot (weighted sum). Persamaan matematis
yang digunakan adalah:

Penelitian ini menggunakan lima atribut
produk dengan pembobotan yang disesuaikan
berdasarkan  tingkat  prioritas  preferensi
konsumen di Coffee Shop, yaitu:

Jenis Minuman = 25% = 0,25
Harga = 20% = 0,20
Rasa = 20% = 0,20
Ukuran = 20% = 0,20
Signature = 15% = 0,15
Berdasarkan data pada Tabel 1, apabila
seorang pelanggan mencari menu minuman
dengan kriteria sebagai berikut:
a. Jenis minuman = Coffee
b. Anggaran harga = Rp 14.000
c. Rasa = Manis
d. Signature = Ya

®o0 o

e. Ukuran = Kecil
Maka tahapan komputasi Knowledge-
Based Recommendation untuk menentukan
rekomendasi adalah sebagai berikut:
1. Penyaringan Data (Filtering)
Langkah pertama adalah memfilter basis data
berdasarkan kategori yang dipilih pengguna.
Tahap ini mempersempit ruang pencarian
(search space) agar evaluasi lebih efisien[10].
Mengingat pengguna menetapkan Kkriteria

minuman jenis Coffee, sistem akan
memisahkan data tersebut dari total 30
sampel menu vyang tersedia. Proses

penyaringan ini menghasilkan 8 varian
produk Coffee yang lolos dari kriteria awal.
Data atribut dari kedelapan produk tersebut
yang meliputi harga, rasa, signature, dan
ukuran selanjutnya akan dipertahankan untuk
diukur tingkat kemiripannya pada tahap
komputasi similarity. Rincian data produk
yang telah terfilter secara lengkap didaftarkan

pada Tabel 2.
Tabel 2. Produk Minuman Jenis Coffe
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Atribut

P
o

Minuman

Jenis Harga(Kecil/Besar) Rasa Signature Ukuran
1 Americano Coffe 12k/14k Pahit Tidak R/L
2 Coffee Milk Coffe 13k/15k Manis Tidak R/L
3 Coffee Aren Coffe 17k.19k Manis Tidak R/L
4 Coffee Nuri Coffe 17k/19k Manis Ya R/L
5 Coffee Cincau Coffe 16k/18k Manis Ya R/L
6 Caramel Latte Coffe 17k/19k Manis Ya R/L
7 Coffe Latte Coffe 17k/19k Msnis Ya R/L
8 Americano Peach Coffe 15k/17k Asam Ya R/L

Sim(user,produk2) = 0,25+ 0,189 + 0,20 + 0

2. Setelah melalui tahap penyaringan awal, +0.20 = 0.839

kedelapan produk coffee yang lolos akan
diproses lebih lanjut menggunakan metode
knowledge based recommendation[11]. Pada
tahap ini, sistem akan mengukur tingkat
kesesuaian antara preferensi pelanggan
dengan atribut yang dimiliki setiap produk,
meliputi harga, rasa, status signature, dan
ukuran. Berdasarkan data pada Tabel 1, harga
tertinggi untuk ukuran kecil di antara seluruh
produk adalah Rp 18.000. Nilai ini akan
digunakan sebagai acuan dalam perhitungan
selisih harga. Berikut adalah rincian proses
perhitungan similarity:

Produk 1 (Americano)

Pada produk pertama, apabila dibandingkan
dengan kriteria pelanggan, ditemukan bahwa
harga produk ini terpaut Rp 2.000 lebih
rendah dari anggaran. Namun, produk ini
tidak memenuhi Kkriteria rasa (pahit) dan
bukan merupakan menu signature. Hanya
atribut jenis dan ukuran yang sesuai. Dengan
demikian, nilai similarity yang diperoleh
adalah:

Sim(user,produkl) = (0,25x1) + (0,20%(1-
2000/18000)) + (0,20x0) + (0,15%x0) +
(0,20x1)

Sim(user,produkl) = 0,25+ 0,178 + 0 + 0 +
0,20 = 0,628

Produk 2 (Coffee Milk)

Produk kedua memiliki selisin harga Rp
1.000 lebih murah dari budget pelanggan.
Dari segi rasa sudah sesuai (manis), namun
status signature tidak terpenuhi. Atribut jenis
dan ukuran sesuai. Perhitungan similarity-
nya adalah:

Sim(user,produk2) = (0,25x1) + (0,20%(1-
1000/18000)) + (0,20x1) + (0,15x0) +
(0,20x1)

Produk 3 (Coffee Aren)

Pada produk ketiga, harga yang ditawarkan
terpaut Rp 3.000 lebih mahal dari anggaran.
Rasa sudah sesuai (manis), tetapi produk ini
bukan menu signature. Jenis dan ukuran
memenuhi Kkriteria. Nilai similarity yang
dihasilkan adalah:

Sim(user,produk3) = (0,25x1) + (0,20%(1-
3000/18000)) + (0,20x1) + (0,15x0) +
(0,20%1)

Sim(user,produk3) = 0,25 + 0,167 + 0,20 + 0
+0,20 = 0,817

Produk 4 (Coffee Nuri)

Produk keempat memiliki selisih harga Rp
3.000 lebih mahal dari budget. Seluruh atribut
lainnya terpenuhi dengan baik, yaitu rasa
manis, berstatus signature, dan ukuran kecil
sesuai permintaan. Perhitungan similarity-
nya adalah:

Sim(user,produk4) = (0,25%1) + (0,20x(1-
3000/18000)) + (0,20x1) + (0,15x1) +
(0,20x1)

Sim(user,produk4) = 0,25 + 0,167 + 0,20 +
0,15 + 0,20 = 0,967

Produk 5 (Coffee Cincau)

Pada produk kelima, selisih harga hanya Rp
2.000 lebih mahal dari anggaran pelanggan.
Produk ini memenuhi seluruh kriteria yang
diminta: rasa manis, status signature, dan
ukuran kecil. Nilai similarity yang diperoleh
adalah:

Sim(user,produk5) = (0,25x1) + (0,20x(1-
2000/18000)) + (0,20x1) + (0,15x1) +
(0,20x1)

Sim(user,produk5) = 0,25 + 0,178 + 0,20 +
0,15 + 0,20 = 0,978

Produk 6 (Caramel Latte)
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Produk keenam memiliki harga yang terpaut
Rp 3.000 lebih mahal dari budget. Sama
seperti produk keempat, semua atribut
kriteria pelanggan terpenuhi (rasa manis,
signature, ukuran kecil). Hasil perhitungan
similarity-nya adalah:
Sim(user,produk6) = (0,25x1) + (0,20%(1-
3000/18000)) + (0,20x1) + (0,15x1) +
(0,20x1)
Sim(user,produké) = 0,25 + 0,167 + 0,20 +
0,15 + 0,20 = 0,967
Produk 7 (Coffe Latte)
Pada produk ketujuh, kondisi yang ditemukan
serupa dengan produk sebelumnya, yaitu
selisih harga Rp 3.000 lebih mahal. Seluruh
atribut pencarian pelanggan terpenuhi. Nilai
similarity yang dihasilkan adalah:
Sim(user,produk?7) = (0,25x1) + (0,20%(1-
3000/18000)) + (0,20x1) + (0,15x1) +
(0,20x1)
Sim(user,produk?) = 0,25 + 0,167 + 0,20 +
0,15 + 0,20 = 0,967
Produk 8 (Americano Peach)
Produk kedelapan memiliki selisih harga Rp
1.000 lebih mahal dari anggaran. Namun,
produk ini tidak memenuhi Kriteria rasa
(asam). Atribut jenis, status signature, dan
ukuran sesuai. Perhitungan similarity-nya
adalah:
Sim(user,produk8) = (0,25x1) + (0,20%(1-
1000/18000)) + (0,20x0) + (0,15x1) +
(0,20%1)
Sim(user,produk8) = 0,25 + 0,189 + 0 + 0,15
+0,20 =0,789

3. Berdasarkan hasil komputasi similarity
menggunakan pendekatan case based
reasoning dalam metode knowledge based
recommendation, dapat disimpulkan bahwa
produk dengan tingkat kesesuaian tertinggi
terhadap kebutuhan pelanggan adalah Produk
5 (Coffee Cincau) dengan nilai similarity
sebesar 0,978[12]. Produk ini
direkomendasikan sebagai pilihan utama
karena memiliki harga yang paling mendekati
anggaran pelanggan (selisih hanya Rp 2.000)
sambil tetap memenubhi
atribut lainnya yaitu jenis coffee, rasa manis,
status signature, dan ukuran kecil.

seluruh kriteria a.
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3.3. Pemodelan Proses

Visualisasi alur kerja sistem pada studi ini
disusun  menggunakan  Unified Modeling
Language (UML) sebagai standar pemodelan
perangkat lunak[13]. Untuk memetakan relasi
fungsional antara pengguna dan sistem,
penelitian ini mengembangkan use case diagram.
Ekosistem sistem rekomendasi ini melibatkan
dua entitas aktor, yaitu administrator dan
pelanggan. Administrator memegang kendali
penuh atas manajemen basis data, mencakup
pemutakhiran katalog minuman, konfigurasi
parameter atribut, serta pengaturan bobot
prioritas[14]. Di sisi lain, pelanggan berinteraksi
dengan sistem untuk mengeksplorasi menu,
melakukan penyaringan pencarian berdasarkan
preferensi pribadi, dan mengakses daftar
rekomendasi yang dihasilkan.

Sistem Rekomendasi

» Login

include

» Mengelola Produk

include

»| Mengelola Atribut

Melihat Produk
—“": Mencari Produk )
—(Melihat Rekomendasi Produk)

pelangga

Gambar 2. Use Case Diagram Sistem Rekomendasi

Merujuk pada pemodelan proses yang
telah divisualisasikan pada Gambar 2, tahap
selanjutnya adalah merumuskan rancangan
antarmuka sistem rekomendasi menu yang
dikhususkan untuk hak akses pelanggan, dengan
penjabaran sebagai berikut:

Pemodelan antarmuka produk minuman
Halaman katalog menu dirancang untuk
memvisualisasikan seluruh daftar minuman
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yang ditawarkan oleh Kopi Nuri kepada
pelanggan. Pada antarmuka ini, sistem
menampilkan informasi detail setiap produk,
meliputi gambar visual, nama menu, harga,
serta label kategori seperti profil rasa dan
status  signature  untuk  memudahkan
identifikasi awal.[15] Tampilan rancangan
antarmuka halaman katalog menu dapat
dilihat pada Gambar 3.

¢
~_ KOPI NURI
(= o

COFFEE SHOP

Temukan Minuman Favoritmu

di Kopi Nuri
Nikmati setiap tegukan,
temukan yang paling cocok untukmu.

Q Carimenur T Filter
Kategori
{ Coffee ) Non Coffee Milky Tea
gy e
e i oK Y

R

Americano Coffee Milk
Rp 12.000 Rp 13.000
Pahit Manis

Detail - 4 Detail L 2

& G

Coffee Nuri
Rp 17.000

Caramel Latte
Rp 17.000

* Signature  Manis

Detail > Detail >

L] &

Beranda Menu

*Signature  Manis

i

Coffee Aren
Rp 17.000

* Signature  Manis
Detal -

o

Coffee Latte
Rp 17.000

* Signature  Manis

Detail >

Q

Favorit

Coffee Cincau
Rp 16.000

* Signature  Manis

Detail P
£

Americano Peach
Rp 15.000
* Signature ~ Asam

Detail -

o

Akun

Gambar 3. Antarmuka Halaman Produk Minuman

b. Pemodelan antarmuka pencarian produk

minuman

Halaman pencarian berfungsi sebagai
fitur utama bagi pelanggan untuk menemukan
minuman Yyang sesuai dengan preferensi
pribadi[16]. Pada antarmuka ini, pengguna
dapat memasukkan Kkriteria spesifik untuk
menyaring katalog menu agar pas dengan
selera maupun anggaran yang dimiliki. Sistem
memfasilitasi pencarian berdasarkan lima
parameter utama, Yyaitu kategori minuman
(coffee/non-coffee), rentang harga, profil rasa,
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status menu signature, serta pilihan ukuran.
Visualisasi rancangan antarmuka untuk
halaman pencarian ini diilustrasikan pada
Gambar 4.

@
<« @ KOPI NURI al
W, COFFEE SHOP ¥
. - PR
Sistem Rekomendasi D,
Temukan minuman terbaik sesuai preferensimu ‘ b
a
¥ 1. Jenis Minuman
Cp Coffee v
@ 2. Budget Harga
Rp 14.000
Masukkan budget maksimal yang kamu inginkan
o 3. Rasa
&)
Manis v
4. Signature
[« BT Tidak
ﬁ 5. Ukuran
o Kecil Besar
Q Cari Rekomendasi
0 Informasi
Sistem akan merekomendasikan minuman berdasarkan
5 kriteria yang kamu pilih menggunakan metode
Ki Based i
L] & © &
Beranda Menu Favorit Akun

Gambar 4. Antarmuka Halaman Pencarian Produk Minuman

Pemdelan Antarmuka Hasil Rekomendasi
Minuman

Halaman hasil rekomendasi dirancang
untuk menampilkan daftar menu minuman
yang dihasilkan dari proses metode
knowledge based recommendation.[17] Pada
antarmuka ini, sistem menyajikan ringkasan
preferensi pengguna (seperti jenis minuman,
budget, rasa, status signature, dan ukuran) di
bagian atas, diikuti dengan daftar produk yang
diurutkan secara menurun berdasarkan nilai
similarity tertinggi. Menu yang memiliki
tingkat kesesuaian atribut paling maksimal
dengan kebutuhan pelanggan akan diposisikan
di peringkat teratas sebagai rekomendasi
utama. Desain antarmuka halaman hasil
rekomendasi ini dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Antarmuka Halaman Hasil Rekomendasi Produk Minuman

Berdasarkan hasil visualisasi pada
Gambar 5, daftar minuman  yang
direkomendasikan kepada pelanggan

merupakan produk dengan nilai similarity
paling tinggi yang dihasilkan dari perhitungan
metode knowledge based recommendation.
Seluruh temuan dari pemodelan sistem
rekomendasi ini diharapkan dapat menjadi
landasan teknis dalam implementasi sistem
rekomendasi pemilihan menu minuman
berbasis web di Coffee Shop[18].

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pemodelan knowledge based recommendation
untuk sistem rekomendasi pemilihan menu
minuman di Coffee Shop mengintegrasikan lima
atribut pencarian utama, yaitu jenis minuman,
harga, rasa, ukuran, dan status signature, dern fAn
pemberian bobot prioritas yang berbeda pada
setiap atributnya[19]. Melalui penerapan metode
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ini pada 30 data sampel menu, sistem berhasil
menghasilkan rekomendasi yang disesuaikan
dengan kriteria pelanggan melalui perhitungan
nilai similarity antara preferensi pengguna dan
karakteristik produk. Menu minuman dengan
nilai similarity tertinggi, yaitu coffe cincau
dengan nilai sebesar 0,978, akan diprioritaskan
dan ditampilkan sebagai hasil rekomendasi
utama.  Secara  keseluruhan,  pemodelan
knowledge based recommendation ini terbukti
efektif dan dapat dijadikan landasan dalam
mengembangkan sistem rekomendasi pemilihan
menu minuman berbasis digital[20].
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